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Lampiran  1 Hasil Temuan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMKS 

Jam'iyyatul Aulad 

Nama   : Andriyana, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : SMKS Jam'iyyatul Aulad 

1. Perumusan Program Kerja dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Santri (Fungsi: Planning) 

Peneliti: Bagaimana proses perumusan program kerja dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran santri?  

Kepala Sekolah: Proses perumusannya kami mulai dengan evaluasi hasil 

belajar dan kegiatan santri dari tahun sebelumnya. Kami libatkan semua wakil 

kepala sekolah, guru, dan juga pembina asrama untuk memberikan masukan. 

Setelah itu, kami menyusun rencana kerja tahunan yang dituangkan dalam 

dokumen RKS, yang memuat sasaran, kegiatan, dan indikator capaian. Kami 

pastikan bahwa program-program yang dirumuskan sesuai dengan kebutuhan 

santri dan potensi yang dimiliki sekolah 

Peneliti: Apa strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan program ini?  

Kepala Sekolah: Strategi utama kami adalah integrasi antara kegiatan akademik 

dan pembinaan karakter. Misalnya, kami adakan program bimbingan belajar sore 

hari, penguatan literasi, serta halaqah diniyah untuk pembentukan akhlak. Selain 

itu, kami perkuat komunikasi antara guru, pembina asrama, dan wali santri agar 

pembinaan bisa lebih menyeluruh. Kami juga mendorong guru untuk terus 

berinovasi dalam mengajar, termasuk penggunaan media digital secara 

sederhana 

Peneliti: Sumber daya apa saja yang digunakan dalam proses perencanaan ini?  

Kepala Sekolah: Sumber daya yang kami gunakan terdiri dari guru dan tenaga 

kependidikan yang kompeten, fasilitas yang tersedia seperti ruang kelas, 



 

 

 

 

mushola, dan asrama, serta sumber pendanaan dari BOS dan iuran komite. Selain 

itu, kami manfaatkan juga sumber daya non-material seperti semangat gotong-

royong dari warga sekolah dan dukungan dari alumni serta orang tua 

Peneliti:Bagaimana cara menetapkan target waktu realisasi dan pencapaian 

program?  

Kepala Sekolah: Penetapan target waktu kami sesuaikan dengan kalender 

akademik dan pembagian semester. Setiap program punya jadwal pelaksanaan 

dan evaluasi. Misalnya, program penguatan literasi ditargetkan berjalan intensif 

selama tiga bulan pertama, kemudian dievaluasi di akhir semester. Kami juga 

menggunakan rapat koordinasi bulanan sebagai momen untuk mengevaluasi 

apakah program sudah sesuai jalur waktunya atau perlu penyesuaian. 

2. Pengorganisasian Program Kerja (Organizing) 

Peneliti: Apa ruang lingkup aktivitas atau program yang harus dilakukan dalam 

pengorganisasian ini?  

Kepala Sekolah: Kami membagi program ke dalam tiga fokus besar yaitu 

akademik, keislaman, dan keterampilan. Semua itu kami susun agar saling 

mendukung 

Peneliti: Bagaimana mekanisme pelaksanaan program yang dirumuskan? 

Kepala Sekolah: Kami jadikan rencana kerja sebagai panduan, lalu disusun 

teknis pelaksanaannya oleh masing-masing koordinator bidang 

Peneliti: Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program ini?  

Kepala Sekolah: Kami sangat bergantung pada sinergi semua pihak guru, 

pengurus pondok, bahkan komite sekolah. Semua harus jalan Bersama 

Peneliti: Bagaimana pengaturan organisasi dan mekanisme kerja dalam program 

ini? 



 

 

 

 

Kepala Sekolah: Kami sudah bentuk tim pelaksana dan setiap bagian punya 

tanggung jawab masing-masing. Koordinasi rutin sangat penting, kami lakukan 

seminggu sekali minimal 

3. Pelaksanaan Program dan Motivasi Partisipasi Santri (Fungsi: Actuating) 

Peneliti: Bagaimana Anda memotivasi santri untuk terlibat aktif dalam 

pelaksanaan program ini?  

Kepala Sekolah: Santri itu perlu dimotivasi dengan cara yang dekat. Tidak 

cukup hanya aturan, tapi juga teladan dan perhatian. Kami sering mengajak 

bicara langsung, apalagi bagi yang mulai kurang semangat. 

Peneliti: Seperti apa kepemimpinan dan arahan yang Anda berikan selama 

pelaksanaan program?  

Kepala Sekolah: Saya biasa langsung turun ke kelas, melihat kegiatan, bertanya 

ke guru dan santri. Kami juga rapat setiap minggu untuk mengevaluasi dan 

memberi arahan 

Peneliti: Bagaimana komunikasi dan koordinasi dijalankan antar pihak terkait 

selama program berlangsung?  

Kepala Sekolah: Koordinasi itu kunci. Kami punya grup komunikasi harian, 

lalu setiap pekan rapat, kadang juga lewat percakapan santai. Intinya semua 

pihak harus jalan bareng 

Peneliti: Apakah program telah dijalankan sesuai rencana awal?  

Kepala Sekolah: Alhamdulillah, sebagian besar program kerja yang sudah kami 

rencanakan dapat dijalankan sesuai jadwal, terutama yang menyangkut kegiatan 

pembelajaran dan pembinaan santri. Namun memang ada beberapa program 

yang harus kami sesuaikan karena kendala teknis, seperti keterbatasan dana atau 

tenaga pelaksana 

4. Evaluasi dan Pengendalian Program (Fungsi: Controlling) 

Peneliti: Bagaimana monitoring terhadap pelaksanaan program dilakukan?  



 

 

 

 

Kepala Sekolah: Monitoring kami lakukan secara rutin, baik mingguan maupun 

bulanan. Setiap bidang diminta melaporkan perkembangan pelaksanaan 

programnya. Saya pribadi juga ikut turun langsung ke kelas, asrama, dan 

kegiatan santri untuk melihat secara langsung. Selain itu, kami adakan rapat 

evaluasi untuk meninjau dan memberi solusi jika ada hambatan 

Peneliti: Bagaimana penilaian hasil pelaksanaan program ini dibandingkan 

dengan rencana awal?  

Kepala Sekolah: Secara umum, capaian program kami mendekati target, 

meskipun belum maksimal di beberapa aspek. Misalnya, nilai akademik dan 

kedisiplinan santri sudah meningkat, tapi belum signifikan di bidang 

keterampilan vokasional. Evaluasi ini kami jadikan dasar untuk perbaikan 

berikutnya 

Peneliti: Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program ini?  

Kepala Sekolah: Faktor pendukung utama kami adalah semangat guru dan 

santri serta dukungan dari komite sekolah. Hambatannya, ya, klasik: anggaran 

terbatas, fasilitas yang belum memadai, dan beberapa guru yang masih butuh 

pelatihan lanjutan, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran digital 

Peneliti: Tindakan korektif apa yang telah diambil untuk perbaikan ke depan?  

Kepala Sekolah: Kami melakukan beberapa penyesuaian, seperti meninjau 

ulang jadwal kegiatan, menyederhanakan program yang terlalu berat, dan 

memberikan pelatihan tambahan untuk guru. Kami juga membentuk tim kecil 

untuk fokus pada perbaikan evaluasi program 

5. Tindak Lanjut 

Peneliti: Apa penyesuaian program yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi?  



 

 

 

 

Kepala Sekolah: Ada beberapa program yang kami sederhanakan agar lebih 

mudah dijalankan dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Kami juga lebih 

memfokuskan kegiatan yang berdampak langsung pada hasil belajar santri, 

seperti bimbingan belajar dan pembinaan intensif di asrama 

Peneliti: Bagaimana penyesuaian teknis dalam hal ketersediaan sumber daya, 

prosedur, dan mekanisme kerja?  

Kepala Sekolah: Secara teknis, kami mencoba memaksimalkan sumber daya 

yang ada. Misalnya, guru-guru dilibatkan dalam beberapa program ganda, 

prosedur pelaporan dipersingkat, dan jadwal kegiatan kami sesuaikan agar tidak 

terlalu padat namun tetap efektif 

Peneliti: Penyesuaian non-teknis apa saja yang diperlukan terkait sarana, 

prasarana, dan pembiayaan? 

Kepala Sekolah: Kami sedang menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti 

alumni dan mitra industri, untuk membantu pengadaan sarana. Selain itu, kami 

juga melakukan penggalangan dana internal dan memperbaiki tata kelola 

keuangan agar lebih efisien dan tepat sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  2. Hasil Temuan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMKS Plus 

Al Farhan 

 

Nama   : Agus Syarif Hikmatulloh, S.Sos. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : SMKS Plus Al Farhan 

1. Perumusan Program Kerja dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Santri (Fungsi: Planning) 

Peneliti: Bagaimana proses perumusan program kerja dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran santri?  

Kepala Sekolah: Proses perumusan program kerja kami evaluasi setiap tahun 

dari hasil belawar siswa pada tahun ajaran sebelumnya. Kegiatan perumusan ini 

kami lakukan di awal tahun ajaran yang melibatkan seluruh wakil kepala skolah, 

guru, dan tenaga pendidik yang ada. Kemudian kami susun dalam Rencana Kerja 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa di sekolah 

Peneliti: Apa strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan program ini?  

Kepala Sekolah: Strategi yang kami gunakan adalah penggabungan 

keterampilan praktis dan pengetahuan teori. Usaha kami adalah untuk 

menyeimbangkan antara ilmu umum dan keterampilan teknis yang dapat 

langsung diterapkan di dunia industri. 

Peneliti: Sumber daya apa saja yang digunakan dalam proses perencanaan ini?  

Kepala Sekolah: Kami menggunakan sumber daya internal seperti guru, tenaga 

kependidikan, dan data akademik santri. Selain itu, kami juga memanfaatkan 

referensi dari Kementerian Agama, narasumber eksternal, serta teknologi 

informasi untuk mendukung analisis dan penyusunan program. 



 

 

 

 

Peneliti:Bagaimana cara menetapkan target waktu realisasi dan pencapaian 

program?  

Kepala Sekolah: Penetapan target waktu disusun secara terstruktur berdasarkan 

kalender akademik. Kami membuat tahapan mingguan, bulanan, hingga 

semesteran dengan indikator pencapaian yang jelas di tiap tahap. 

2. Pengorganisasian Program Kerja (Organizing) 

Peneliti: Apa ruang lingkup aktivitas atau program yang harus dilakukan dalam 

pengorganisasian ini?  

Kepala Sekolah: Ruang lingkupnya mencakup peningkatan kompetensi guru, 

perbaikan metode pengajaran, evaluasi hasil belajar santri, pembinaan karakter 

di asrama, serta peningkatan sarana belajar seperti perpustakaan dan 

laboratorium. 

Peneliti: Bagaimana mekanisme pelaksanaan program yang dirumuskan? 

Kepala Sekolah: Program dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan 

yang disosialisasikan ke seluruh stakeholder. Masing-masing unit, seperti bagian 

akademik dan kesiswaan, memiliki tugas dan target yang harus dicapai dalam 

pelaksanaan tersebut. 

Peneliti: Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program ini?  

Kepala Sekolah: Semua pihak terlibat, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala, 

guru, wali kelas, hingga siswa sendiri. Kami juga melibatkan komite sekolah dan 

orang tua dalam beberapa bagian program. 

Peneliti: Bagaimana pengaturan organisasi dan mekanisme kerja dalam program 

ini? 

Kepala Sekolah: Kami membentuk tim pelaksana program yang terdiri dari 

berbagai bidang. Masing-masing memiliki koordinator dan tugas yang 

terintegrasi. Mekanisme kerja dibuat dalam bentuk SOP dan jadwal kerja yang 

jelas. 



 

 

 

 

3. Pelaksanaan Program dan Motivasi Partisipasi Santri (Fungsi: Actuating) 

Peneliti: Bagaimana Anda memotivasi santri untuk terlibat aktif dalam 

pelaksanaan program ini?  

Kepala Sekolah: Kami memberikan penghargaan kepada santri yang 

berprestasi, menyelenggarakan kegiatan belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, serta memberikan ruang bagi santri untuk menyampaikan aspirasi 

melalui forum santri atau diskusi kelompok. 

Peneliti: Seperti apa kepemimpinan dan arahan yang Anda berikan selama 

pelaksanaan program?  

Kepala Sekolah: Saya menerapkan kepemimpinan partisipatif, mendorong 

komunikasi terbuka, dan memberikan arahan yang tegas namun tetap 

membangun. Saya juga melakukan pembinaan rutin untuk memastikan setiap 

tim memahami visi dan tanggung jawabnya. 

Peneliti: Bagaimana komunikasi dan koordinasi dijalankan antar pihak terkait 

selama program berlangsung?  

Kepala Sekolah: Koordinasi dilakukan secara berkala melalui rapat mingguan 

dan laporan kegiatan. Komunikasi informal juga kami galakkan, terutama 

melalui grup WhatsApp dan media internal, untuk mempercepat penyampaian 

informasi. 

Peneliti: Apakah program telah dijalankan sesuai rencana awal?  

Kepala Sekolah: Sebagian besar program berjalan sesuai rencana, meskipun 

ada beberapa penyesuaian karena faktor eksternal, seperti kendala teknis atau 

kebutuhan mendadak yang muncul di lapangan. 

 

 

 



 

 

 

 

4. Evaluasi dan Pengendalian Program (Fungsi: Controlling) 

Peneliti: Bagaimana monitoring terhadap pelaksanaan program dilakukan?  

Kepala Sekolah: Monitoring dilakukan secara berkala melalui observasi kelas, 

evaluasi hasil belajar, dan laporan pelaksanaan kegiatan. Tim pengawas internal 

juga ditugaskan untuk memantau progres program. 

Peneliti: Bagaimana penilaian hasil pelaksanaan program ini dibandingkan 

dengan rencana awal?  

Kepala Sekolah: Secara umum, capaian program menunjukkan peningkatan 

mutu pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai akademik 

santri dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

Peneliti: Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program ini?  

Kepala Sekolah: Faktor pendukungnya adalah semangat guru dan santri, serta 

dukungan dari yayasan. Sementara itu, hambatannya termasuk keterbatasan 

anggaran, infrastruktur, dan waktu yang terbatas. 

Peneliti: Tindakan korektif apa yang telah diambil untuk perbaikan ke depan?  

Kepala Sekolah: Kami melakukan review dan revisi program secara periodik, 

memperbaiki koordinasi antardivisi, serta melakukan pelatihan tambahan bagi 

guru untuk mengatasi kekurangan dalam pelaksanaan. 

5. Tindak Lanjut 

Peneliti: Apa penyesuaian program yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi?  

Kepala Sekolah: Beberapa program pelatihan guru ditambah frekuensinya, 

metode pembelajaran diperbaiki, dan sistem evaluasi hasil belajar 

disederhanakan agar lebih mudah dipahami dan diimplementasikan. 



 

 

 

 

Peneliti: Bagaimana penyesuaian teknis dalam hal ketersediaan sumber daya, 

prosedur, dan mekanisme kerja?  

Kepala Sekolah: Kami mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada, 

menyederhanakan prosedur pelaporan, dan memperbaiki mekanisme distribusi 

tugas agar lebih efisien. 

Peneliti: Penyesuaian non-teknis apa saja yang diperlukan terkait sarana, 

prasarana, dan pembiayaan? 

Kepala Sekolah: Kami melakukan pendekatan ke donatur, mengajukan 

proposal bantuan ke instansi pemerintah, serta memprioritaskan penggunaan 

anggaran untuk program yang langsung berdampak ke mutu pembelajaran. 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  3 Hasil Temuan Observasi di SMKS Jam’iyyatul Aulad 

Tempat : SMKS Jam'iyyatul Aulad 

No. 
Aspek yang 

Diamati 
Temuan Observasi Keterangan Kualitatif 

1 Lingkungan Luar 

SMKS 

Lingkungan bersih, pagar 

tertutup, terdapat taman dan 

pepohonan rindang 

Menunjang 

kenyamanan dan 

kedisiplinan santri 

2 Kondisi Ruang 

Belajar 

Ruang kelas cukup bersih, 

ventilasi baik, dilengkapi papan 

tulis dan proyektor di beberapa 

kelas 

Fasilitas mendukung 

pembelajaran; beberapa 

kelas masih kekurangan 

alat bantu ajar digital 

3 Sarana Ibadah Masjid sekolah bersih dan 

terawat; digunakan untuk sholat 

berjamaah dan kegiatan 

keagamaan rutin 

Sangat mendukung 

pembinaan karakter 

spiritual santri 

4 Proses 

Pembelajaran di 

Kelas 

Guru mengajar menggunakan 

metode ceramah dan diskusi; 

siswa cukup aktif 

Pembelajaran berjalan 

lancar; perlu lebih 

banyak variasi metode 

5 Proses 

Pembelajaran di 

Luar Kelas 

Beberapa pelajaran (olahraga dan 

praktik) dilakukan di lapangan 

dan laboratorium 

Meningkatkan 

keterlibatan aktif santri 

dalam proses belajar 

6 Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Terdapat pramuka, hadrah, futsal, 

dan tahfidz; kegiatan rutin tiap 

minggu 

Memberi ruang 

pengembangan minat 

dan bakat santri 

7 Sarana Bimbingan 

Konseling (BK) 

Ruangan tersedia namun kurang 

luas; layanan dilakukan oleh guru 

BK secara bergantian 

Fungsi BK berjalan, 

tapi sarana dan SDM 

masih terbatas 

8 Proses Sholat 

Dhuha 

Dilaksanakan secara berjamaah 

sebelum pelajaran; diikuti oleh 

semua santri 

Membentuk kebiasaan 

religius santri 

9 Proses Membaca 

Al-Qur’an 

Dilaksanakan rutin setiap pagi 

sebelum KBM selama 15 menit 

Efektif sebagai program 

literasi keagamaan 

10 Proses Bakti 

Sosial 

Dilakukan saat momen tertentu 

seperti Ramadhan dan Maulid 

Menanamkan nilai 

kepedulian sosial 



 

 

 

 

11 Proses Pembinaan 

Karakter oleh 

Guru 

Guru menyisipkan nilai-nilai 

karakter selama pembelajaran dan 

memberi nasihat saat apel 

Proses pembinaan 

berjalan natural namun 

perlu penguatan 

program khusus 

12 Kondisi Kotak 

Saran 

Kotak saran tersedia di ruang BK; 

tidak digunakan secara optimal 

Perlu sosialiasi dan 

tindak lanjut sistem 

saran yang lebih 

transparan 

13 Proses Doa 

Bersama 

Doa bersama dilakukan setiap 

pagi dan sore hari 

Menguatkan nilai 

spiritual dan 

kekompakan siswa 

14 Proses Pemberian 

Sanksi dan 

Reward 

Guru memberi sanksi edukatif 

dan reward berupa pujian atau 

hadiah kecil 

Efektif meningkatkan 

motivasi santri; masih 

belum merata antar 

guru 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  4. HASIL TEMUAN OBSERVASI DI SMKS PLUS AL 

FARHAN 

Tempat : SMKS Plus Al Farhan 

No. 
Aspek yang 

Diamati 
Hasil Observasi Keterangan 

1. Lingkungan luar 

SMKS 

Tertata rapi, bersih, terdapat tanaman 

hijau dan papan nama sekolah yang 

informatif 

Lingkungan 

mendukung 

kenyamanan belajar 

2. Kondisi ruang 

belajar 

Ruang cukup memadai, terdapat papan 

tulis, meja kursi, ventilasi udara baik, 

sebagian sudah menggunakan LCD 

projector 

Perlu penambahan 

pendingin ruangan 

di beberapa kelas 

3. Sarana ibadah Masjid berada di tengah lingkungan 

sekolah, bersih, tersedia tempat wudhu, 

digunakan aktif untuk shalat berjamaah 

dan kegiatan keagamaan 

Fasilitas ibadah 

terjaga dan 

digunakan rutin 

4. Proses 

pembelajaran di 

kelas 

Guru menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi. Sebagian 

sudah memanfaatkan media digital 

Interaktif, namun 

masih bisa 

dikembangkan 

5. Proses 

pembelajaran di 

luar kelas 

Terdapat kegiatan belajar kelompok di 

taman dan area terbuka. Beberapa kelas 

melakukan praktik lapangan di 

bengkel/ruang praktik 

Mendukung variasi 

metode 

pembelajaran 

6. Kegiatan 

ekstrakurikuler 

Aktif di bidang pramuka, olahraga, 

kaligrafi, tahfidz, dan kewirausahaan 

Meningkatkan minat 

dan bakat santri 



 

 

 

 

7. Sarana 

Bimbingan 

Konseling (BK) 

Ruang BK tersedia, digunakan untuk 

konseling akademik dan pribadi. Guru 

BK aktif menjadwalkan pertemuan 

Perlu penambahan 

media konsultasi 

online 

8. Proses sholat 

Dhuha 

Dilaksanakan rutin setiap pagi sebelum 

pelajaran. Guru ikut mendampingi 

santri 

Meningkatkan 

pembiasaan ibadah 

santri 

9. Proses membaca 

Al-Qur’an 

Dilakukan secara berjamaah sebelum 

pelajaran dimulai. Tersedia mushaf di 

tiap kelas 

Menjadi rutinitas 

yang membangun 

budaya religius 

10. Proses bakti 

sosial 

Dilaksanakan berkala, seperti santunan 

ke panti asuhan, penggalangan dana 

bencana, dan kerja bakti 

Membentuk 

kepedulian sosial 

santri 

11. Proses pembinaan 

karakter oleh 

guru 

Guru memberi contoh kedisiplinan dan 

etika. Ada pembinaan khusus setiap 

hari Jumat 

Terintegrasi dalam 

proses belajar dan 

kegiatan harian 

12. Kondisi kotak 

saran 

Tersedia di beberapa titik, namun 

belum optimal dimanfaatkan oleh siswa 

Perlu sosialisasi 

penggunaan kotak 

saran 

13. Proses 

pelaksanaan doa 

bersama 

Dilakukan setiap pagi dan sebelum 

pulang. Juga dilakukan saat menjelang 

ujian atau kegiatan besar 

Menumbuhkan 

spiritualitas kolektif 

14. Proses pemberian 

sanksi dan reward 

Reward diberikan dalam bentuk piagam 

dan pengumuman saat upacara. Sanksi 

berupa teguran, pembinaan, dan tugas 

tambahan 

Adil dan bersifat 

edukatif, 

memperhatikan 

aspek moral 

  



 

 

 

 

Lampiran  5. HASIL TEMUAN STUDI DOKUMENTASI DI SMKS 

JAM’IYYATUL AULAD 

No Jenis Dokumen Isi Pokok/ Temuan Keterangan 

1 

Program Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Tujuan, sasaran, strategi, 

dan indikator keberhasilan 

Program lengkap dan 

relevan dengan kebutuhan 

karakter santri 

2 

Notulen Rapat 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Hasil diskusi, kesepakatan 

strategi pelaksanaan, dan 

pembagian peran 

Rapat rutin dilakukan; 

partisipasi guru cukup aktif 

3 

Struktur Organisasi 

Sekolah 

Posisi kepala sekolah, waka, 

guru BK, wali kelas, dan 

staf 

Struktur jelas, namun peran 

guru BK perlu diperkuat 

4 

Visi dan Misi 

Sekolah 

Pernyataan jangka panjang 

yang menekankan nilai 

keagamaan dan akhlak 

Visi-misi sudah mengarah 

pada pembinaan karakter 

islami 

5 

Tujuan Sekolah Target capaian 

pembelajaran dan 

pembentukan karakter 

Tercantum jelas dalam 

dokumen kurikulum dan 

peraturan sekolah 

6 

SOP Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Alur kegiatan, tanggung 

jawab, dan prosedur teknis 

SOP lengkap namun belum 

seluruh guru memahami 

implementasinya 

7 

Data Tenaga 

Pendidik 

Jumlah, kualifikasi, dan 

peran guru dalam 

pembentukan karakter 

Sebagian guru sudah dilatih; 

pelatihan berkelanjutan 

masih diperlukan 



 

 

 

 

8 

Dokumen Kegiatan 

Penelitian 

Laporan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas 

(PTK) oleh guru terkait 

karakter 

Beberapa guru aktif meneliti 

dampak pembinaan karakter 

terhadap akhlak siswa 

9 

Surat Keputusan 

(SK) Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penetapan tim pelaksana 

program, waktu 

pelaksanaan, dan tugas 

SK dikeluarkan oleh kepala 

sekolah; tim sudah 

terbentuk 

10 

Tugas Pokok dan 

Fungsi (Tupoksi) 

Tim Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Uraian tugas dan tanggung 

jawab masing-masing 

anggota tim 

Tugas jelas namun 

pelaksanaannya perlu 

pengawasan berkala 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  6. HASIL TEMUAN STUDI DOKUMENTASI DI SMKS AL 

FARHAN 

No. Nama Dokumen Isi Pokok / Temuan Keterangan 

1. 

Dokumen Program 

Penguatan Pendidikan 

Karakter dalam 

Meningkatkan 

Akhlak Mulia 

Memuat program harian, 

mingguan, dan bulanan terkait 

kegiatan karakter: sholat 

berjamaah, tadarus, piket, dll. 

Program terstruktur 

dan berjalan rutin 

2. 

Dokumen Rapat 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 

Berisi notulen rapat, daftar hadir, 

hasil diskusi program karakter 

bersama guru dan staf. 

Rapat rutin 

dilaksanakan minimal 

setiap semester 

3. 

Dokumen Struktur 

Organisasi Sekolah 

Menampilkan susunan kepala 

sekolah, wakasek, koordinator 

program, wali kelas, guru BK, 

dan staf administrasi. 

Struktur lengkap, 

sesuai kebutuhan 

pengelolaan sekolah 

4. 

Dokumen Visi dan 

Misi 

Visi: “Mewujudkan lulusan 

unggul, berakhlak mulia, dan 

kompeten.” Misi: integrasi 

akademik dan keislaman. 

Selaras dengan arah 

penguatan karakter 

santri 

5. 

Dokumen Tujuan 

Sekolah 

Menyebutkan tujuan jangka 

pendek dan panjang: lulusan 

berakhlak, mandiri, dan siap 

kerja. 

Tujuan konkret dan 

mendukung 

implementasi 

program karakter 

6. 

Dokumen SOP 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 

Berisi alur pelaksanaan kegiatan 

karakter, peran guru, evaluasi, 

dan sanksi/ reward. 

SOP tersedia secara 

tertulis dan 

digunakan dalam 

pelaksanaan harian 



 

 

 

 

7. 

Dokumen Tenaga 

Pendidik 

Daftar guru dan kualifikasinya, 

termasuk guru agama dan 

pembina asrama. 

Mayoritas guru telah 

tersertifikasi dan 

memiliki latar 

belakang pendidikan 

sesuai 

8. 

Dokumen Kegiatan 

Penelitian 

Berisi laporan penelitian guru 

atau kolaborasi dengan pihak 

luar tentang efektivitas 

pembelajaran dan karakter 

Menunjukkan upaya 

pengembangan 

berbasis riset 

9. 

Dokumen SK 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 

SK Kepala Sekolah tentang 

pembentukan tim pelaksana 

program karakter 

Legalitas program 

jelas dan formal 

10. 

Dokumen Tupoksi 

Penguatan Pendidikan 

Karakter 

Menjelaskan tugas guru, wali 

kelas, BK, dan pembina dalam 

pembinaan akhlak dan 

kedisiplinan santri 

Pembagian peran 

rinci dan mudah 

diterapkan 

  



 

 

 

 

Lampiran  7 Kartu Hasil Studi  



 

 

 

 

Lampiran  8 Ijin Penelitian SMKS Jam'iyyatul Aulad  



 

 

 

 

Lampiran  9 Permohonan Ijin Penelitian Al Farhan  



 

 

 

 

Lampiran  10 Kartu Bimbingan Disertasi 

  



 

 

 

 

Lampiran  11 Surat Keputusan TIM Promotor 

  



 

 

 

 

Lampiran  12 Sertifikat LPIA 

  



 

 

 

 

Lampiran  13 Dokumentasi Penelitian Di SMKS Plus Al Farhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  14 Dokumentasi Penelitian Di Smks Jam'iyyatul Aulad 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  15 Dokumentasi Bimbingan Bersama Prof. Dr. H. Iim Wasliman, 

M.Pd., M.Si. 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  16 Dokumentasi Bimbingan Bersama Dr. H. Waska Warta, M.M. 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  17 Dokumentasi Seminar 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  18 Hasil Tes Plagiarism 

 

 


